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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan prinsip kesopanan, 
penyimpangan prinsip kesopanan, dan tujuan penyimpangan prinsip kesopanan 
dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini tuturan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan yaitu 
teknik simak bebas libat cakap dan catat. Keabsahan data diperoleh melalui 
triangulasi teori. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode padan 
referensial. Metode padan referensial memiliki teknik lanjutan, yaitu teknik hubung 
banding membedakan (HBB) dan teknik hubung banding menyamakan (HBS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa percakapan dalam acara humor Lenong Rempong di 
Trans 7 terdapat penggunaan prinsip kesopanan yang terdiri dari enam maksim yakni 
maksim kebijaksanaan 4 data, maksim penerimaan 3 data, maksim kemurahan 2 
data, maksim kerendahan hati 9 data, maksim kecocokan 3 data, dan maksim 
kesimpatian 4  data. Penggunaan prinsip kesopanan dalam acara humor Lenong 
Rempong di Trans 7 didominasi oleh maksim kerendahan hati. Adapun 
penyimpangan prinsip kesopanan terdiri dari penyimpangan maksim kebijaksanaan 
(10 data) dengan membingungkan lawan tutur, memerintah lawan tutur, dan 
memutarbalikkan fakta. Penyimpangan maksim penerimaan (8 data) dengan 
memanfaatkan ketidaktahuan dan meminta sesuatu kepada lawan tutur. 
Penyimpangan maksim kemurahan (31 data) dengan berkata tidak mengenakkan, 
mengatakan pujian tidak tulus, merendahkan fisik, merendahkan kemampuan, dan 
merendahkan status lawan tutur. Penyimpangan maksim kerendahan hati (9 data) 
dengan membanggakan kemampuan dan penampilan diri sendiri. Penyimpangan 
maksim kecocokan (7 data) dengan menyatakan hal yang bertolak belakang dan hal 
tidak sebenarnya. Penyimpangan maksim kesimpatian (10 data) dengan tidak peduli 
dengan kondisi lawan tutur. Selain itu, ada beberapa tujuan yang muncul berdasarkan 
penyimpangan prinsip kesopanan. Tujuan yang dimaksud yaitu menjelaskan, 
memerintah, menyombongkan diri sendiri, menghina, menyakiti, menyalahkan, 
menentang, membingungkan , dan  meminta. 
 




Humor adalah sesuatu yang bisa membuat manusia merasa senang dan 
terhibur. Keberadaan humor memiliki manfaat bagi manusia agar terbebas dari rasa 
kebosanan atau kejenuhan. Humor dapat dirasakan manfaatnya oleh manusia karena 
adanya bahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan ide, 
gagasan, perasaan, keinginan, dan sebagainya kepada orang lain. Dengan adanya 
bahasa, proses komunikasi antar manusia akan berjalan dengan lancar. Penggunaan 
bahasa sebagai alat komunikasi memiliki kaidah-kaidah yang mengaturnya. Salah 
satu kaidah yang mengatur penggunaan bahasa yaitu prinsip kesopanan. 
Prinsip kesopanan mengatur bagaimana penutur menghargai dan 
menghormati lawan tuturnya. Apabila terjadi penyimpangan prinsip kesopanan 
dalam berkomunikasi, maka komunikasi yang terjalin antara penutur dan lawan tutur 
tidak dapat berjalan dengan baik. Namun, penyimpangan prinsip kesopanan dapat 
digunakan sebagai sarana untuk menciptakan humor. Lenong Rempong merupakan 
salah satu acara humor yang ditayangkan di Trans 7. Acara ini bercerita tentang 
kehidupan bertetangga di dalam sebuah komplek dengan permasalahan sehari-hari 
dalam balutan lenong Betawi.  
Acara Lenong Rempong berbeda dengan acara humor lainnya. Salah satu 
perbedaannya yaitu diiringi oleh musik lenong Betawi. Acara humor ini juga 
mengajak penonton terlibat dalam berkomunikasi. Misalnya tuturan penonton 
“Hoy”, “Saik”, dan “Dari siape?”. Selain itu, para pemain juga sering 
menyampaikan sebuah pantun yang berisi sindiran atau pujian bagi diri sendiri 
bahkan orang lain. Peneliti memilih tuturan yang ada dalam acara humor Lenong 
Rempong sebagai objek penelitian karena terdapat penggunaan dan penyimpangan 
prinsip kesopanan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan judul dalam 
penelitian ini yaitu “Penggunaan dan Penyimpangan Prinsip Kesopanan dalam 
Acara Humor Lenong Rempong di Trans 7”. Peneliti merumuskan tiga masalah 
yaitu bagaimana penggunaan prinsip kesopanan, penyimpangan prinsip kesopanan, 
dan tujuan penyimpangan prinsip kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong 
di Trans 7. Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan penggunaan prinsip 
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kesopanan, penyimpangan prinsip kesopanan, dan tujuan penyimpangan prinsip 
kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7. 
Secara harfiah, humor adalah sesuatu yang lucu, keadaan yang menggelikan 
hati, kejenakaan, kelucuan (KBBI dalam Pamungkas, 2012: 224). Mahmud, dkk 
(1994: 93-94) mengatakan bahwa humor juga memiliki tiga fungsi, yaitu humor 
sebagai rekreasi, humor sebagai alat meringankan beban, dan humor sebagai 
pembawa amanat. 
Pragmatik merupakan cabang linguistik yang mempelajari bahasa yang 
digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi tertentu (Nadar, 2009: 2). Leech 
(1993: 8) mengemukakan aspek-aspek situasi tutur antara lain penutur dan lawan 
tutur, konteks tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas, 
tuturan sebagai produk tindak verbal.  
Prinsip Kesopanan merupakan salah satu prinsip dalam pragmatik. Dalam 
komunikasi, penutur dan lawan tutur hendaknya memiliki prinsip kesopanan. Prinsip 
kesopanan mengatur bagaimana penutur menghargai atau menghormati lawan 
tuturnya dalam berkomunikasi. Leech (dalam Wijana, 2004: 62-63) menyatakan 
bahwa prinsip kesopanan memiliki sejumlah maksim, yakni maksim kebijaksanaan 
(tact maxim), maksim kemurahan (generosity maxim), maksim penerimaan 
(approbation maxim), maksim kerendahan hati (modesty maxim), maksim kecocokan 
(agrement maxim), dan maksim kesimpatian (sympathy maxim). Adapun 
penyimpangan prinsip kesopanan (Wijana, 2004: 96-106) antara lain penyimpangan 
maksim kebijaksanaan, penyimpangan maksim penerimaan, penyimpangan maksim 
kemurahan, penyimpangan maksim kerendahan hati, penyimpangan maksim 
kecocokan, dan penyimpangan maksim kesimpatian. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini membahas tentang penggunaan dan penyimpangan prinsip 
kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7. Penelitian ini dilakukan 
selama 7 bulan yaitu bulan November 2014 sampai dengan bulan April 2015. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif.  Bogdan dan Tylor 
(dalam Moleong, 1988: 2) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  
Data dalam penelitian ini adalah tuturan yang ada dalam acara humor Lenong 
Rempong di Trans 7. Sumber data adalah semua informasi atau bahan yang 
disediakan alam (dalam arti luas) yang harus dicari dan disediakan dengan sengaja 
oleh peneliti yang sesuai dengan masalah yang diteliti (Sudaryanto, 1993: 3). Sumber 
data dalam penelitian ini adalah acara humor Lenong Rempong di Trans 7 yang di-
download pada laman www.youtobe.com. Selanjutnya, tuturan tersebut diubah 
dalam bentuk bahasa tulis.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik simak dan catat. Peneliti 
menyimak percakapan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7 dengan 
cermat. Selanjutnya, peneliti mencatat data pada kartu data dan dilanjutkan dengan 
mengklasifikasi data sesuai dengan penggunaan dan penyimpangan prinsip 
kesopanan. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teori. Triangulasi teori yakni membandingkan teori atau penjelasan yang satu dengan 
lainnya (Moleong, 2011: 331). 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. Metode 
padan yaitu metode analisis data yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak 
menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993: 13). 
Metode padan yang digunakan yaitu metode padan referensial. Analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan bentuk penggunaan dan 
penyimpangan prinsip kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7. 
Selanjutnya, ditindaklanjuti dengan beberapa teknik lanjutan, yaitu teknik hubung 
banding membedakan (teknik HBB) dan teknik hubung banding menyamakan 
(teknik HBS). 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang telah dianalisis 
berdasarkan rumusan masalah. Penelitian ini membahas tentang penggunaan prinsip 
kesopanan, penyimpangan prinsip kesopanan, dan tujuan yang muncul berdasarkan 
penyimpangan prinsip kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7.  
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1. Penggunaan Prinsip Kesopanan dalam Acara Humor Lenong Rempong di 
Trans 7 
a. Maksim Kebijaksanaan 
(1) Remon : Mpok, cantik banget! Seminggu gak nonggol motor saya gak  
    bisa diambil, Mpok! 
Soimah : Hahahahaha... 
Remon : Enggak ada uang parkir. 
Soimah : Jadi motor kamu diparkiran seminggu? 
Remon : Iya. 
Soimah : Aduh gampang, gue bawa dompet. 
Remon : Cakep, Mpok.  
(83/Lenong Rempong/Trans 7/7 Oktober 2014) 
 
 Konteks tuturan yang terjadi pada data (1) adalah percakapan antara 
Remon dan Soimah. Remon sebagai penutur dan Soimah sebagai lawan tutur. 
Remon mengatakan kepada Soimah bahwa motornya masih ada di parkiran 
karena tidak bisa membayar uang parkir. Soimah pun berusaha mematuhi 
maksim kebijaksanaan. Hal itu dapat dilihat dari jawaban Soimah “Aduh 
gampang, gue bawa dompet”. Soimah berusaha mematuhi maksim 
kebijaksanaan karena memaksimalkan keuntungan bagi orang lain dan 
memaksimalkan kerugian bagi dirinya sendiri. Pada tuturan tersebut Soimah 
ingin memberikan bantuan dengan cara membayarkan uang parkiran Remon.  
b. Maksim Penerimaan 
(2) Wendi : Penonton! 
Penonton  : Hooooy. 
Wendi : Pangeran mau digodain ma tukang ojek. 
Penonton : Hahahahahaha… 
Budi : Hey... masak loe digituin sih! Kalau gue mah nangis. 
Ruben : Gak apa-apa... namanya juga Pangeran. Gak apa-apa,  
  Pang. 
(11/ Lenong Rempong/Trans 7/2 Oktober 2014) 
 
Percakapan (2) terdapat penggunaan maksim penerimaan. Hal tersebut 
dapat dilihat dari tuturan Ruben “Gak apa-apa..namanya juga Pangeran”. 
Ruben berusaha mematuhi maksim penerimaan karena memaksimalkan kerugian 
bagi diri sendiri dan meminimalkan kerugian lawan tuturnya, yaitu Wendi. 
Percakapan tersebut berawal ketika Wendi mengatakan bahwa dirinya digoda 
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sama tukang ojek. Tukang ojek yang dimaksud yaitu Ruben. Akan tetapi, Ruben 
tidak marah dikatakan seperti tukang ojek. Ruben justru menerima apa yang 
dikatakan oleh Wendi. 
c. Maksim Kemurahan 
(3) Nunung  : Pantun dulu ah! Gue punya pantun. 
Ruben  : Sssst... diam-diam! Asal loe tahu ya dia ngapalin dari  
     jam 3. Kuping gue aja udah pengeng.Hahaha.... 
Soimah  : Jangan nyepelein dong, Ben! 
(77/Lenong Rempong/Trans 7/20 Agustus 2014) 
 
Percakapan (3) juga terdapat penggunaan maksim kemurahan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari tuturan Soimah “Jangan nyepelein dong, Ben!”. 
Soimah berusaha mematuhi maksim kemurahan karena memaksimalkan rasa 
hormat terhadap orang lain. Percakapan di atas berawal saat Nunung ingin 
menyampaikan sebuah pantun kepada penonton. Ruben pun meminta penonton 
untuk diam sejenak dan mengatakan bahwa telinga Ruben pengeng saat 
mendengarkan Nunung latihan. Akhirnya, Soimah mengatakan kepada Ruben 
agar tidak menyepelekan Nunung. 
d. Maksim Kerendahan Hati 
(4) Omesh : Loe ngomong apa tadi? 
Ruben : Saya bilang Mpok cantik. 
Omesh : Cantik mata loe bengkak! 
Ruben : Hahahahahaha…. 
(19/Lenong Rempong/Trans 7/2 Oktober 2014) 
 
Konteks tuturan pada data (4) adalah percakapan Omesh dan Ruben. 
Omesh sebagai penutur dan Ruben sebagai lawan tutur. Ruben menyatakan 
bahwa Omesh terlihat cantik. Percakapan di atas terdapat penggunaan maksim 
kerendahan hati. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Omesh “Cantik mata loe 
bengkak!”. Omesh berusaha mematuhi maksim kerendahan hati karena 
memaksimalkan rasa tidak hormat pada dirinya sendiri dengan mengatakan mata 
Ruben bengkak jika melihat Omesh cantik. Omesh merasa kalau dirinya jelek. 
e. Maksim Kecocokan 
(5) Okky : Hey penonton! 
Penonton : Hoooy...!!! 
Okky : Aku Tika. 
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Ruben : Aku Tiwi. 
Okky : Hehehehe.... gimana sih loe, Ben? 
Ruben : Lha kan loe Tika, aku Tiwi lah. Masak gue Shopian. 
Okky : Iya juga sih, Ben. 
(30/ Lenong Rempong/Trans 7/30 September 2014) 
 
Percakapan (5) terdapat penggunaan maksim kecocokan. Okky sebagai 
penutur dan Ruben sebagai lawan tutur. Okky membicarakan dengan Ruben 
mengenai grub band yang bernama “T2”. Percakapan (5) berawal ketika Okky 
mengatakan bahwa namanya Tika dan Ruben pun mengatakan namanya Tiwi. 
Okky setuju jika Ruben mengatakan namanya Tiwi. Hal tersebut dilakukan oleh 
Okky agar mirip dengan grub band T2 yang terdiri dari Tika dan Tiwi. Okky 
berusaha mematuhi maksim kecocokan karena memaksimalkan kecocokan 
terhadap lawan tuturnya, yaitu Ruben. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan 
Okky “Iya juga sih, Ben”.  
f. Maksim Kesimpatian 
(6) Wendi : Pa... Kasihan yah keluarga mereka! 
Parto : Kenapa? 
Wendi : Kayaknya gak sejahtera aja kayak kita. 
(59/ Lenong Rempong/Trans 7/7 November 2014) 
 
Konteks tuturan yang terjadi pada data (6) adalah percakapan antara 
Wendi dan Parto. Wendi berperan sebagai anak dan Parto berperan sebagai 
bapak. Wendi menceritakan kepada Parto bahwa ia merasa kasihan melihat 
keluarga Ruben yang tidak bahagia. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan 
Wendi “Pa... Kasihan yah keluarga mereka”. Wendi berusaha mematuhi 
maksim kesimpatian dengan cara memaksimalkan rasa simpati kepada orang 
ketiga yang dibicarakan, yaitu keluarga Ruben. Wendi melihat bahwa keluarga 
Ruben tidak sebahagia seperti keluarga Wendi. Okky (berperan sebagai ibunya 





2. Penyimpangan Prinsip Kesopanan dalam Acara Humor Lenong Rempong 
di Trans 7 
a. Penyimpangan Maksim Kebijaksanaan 
1) Memaksimalkan Kerugian Orang Lain dengan Memerintah Lawan 
Tutur 
(7) Buyung : Doraemon, bisa kabulin permintaan kita gak? 
Surya  : Apa? 
Buyung : Angkat derajat kita dong! 
Surya  : Hahahaha.... 
Ruben : Kalau loe jadi pemain utama nanti malah gak lucu. 
(41/ Lenong Rempong/Trans 7/10 November 2014) 
 
Konteks tuturan pada data (7) adalah percakapan antara Buyung dan 
Surya. Buyung sebagai pemain pendukung dan Surya berperan sebagai 
Doraemon. Buyung menceritakan kepada Surya bahwa ia dan Remon ingin 
menjadi pemain utama. Namun, percakapan (7) terjadi penyimpangan maksim 
kebijaksanaan. Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Buyung. Hal itu dapat 
dilihat dari tuturan Buyung “Angkat derajat kita dong!”. Buyung melakukan 
sebuah penyimpangan maksim kebijaksanaan karena memerintah lawan 
tuturnya, yaitu Surya. Ia memerintah Surya untuk mengangkat derajat mereka 
(Buyung dan Remon) karena mereka hanya sebagai pemain pendukung.  
2) Memaksimalkan Kerugian Orang Lain dengan Memutarbalikkan Fakta 
(8) Okky  : Saya ini guru matematika di SMA 18 Tangerang. 
Parto  : Dari mana? 
Penonton : SMA 18 Tangerang. 
Parto  : Tegal? 
Okky  : Tangerang 
Parto  : Perasaanku dari Tangerang deh. Kenapa loe bilang  
    dari Tegal? 
Okky  : Kan tadi yang bilang loe, Bang! 
(47/ Lenong Rempong/Trans 7/7 November 2014) 
 
Konteks tuturan pada data (8) adalah percakapan antara Okky dan Parto. 
Okky berperan sebagai seorang guru Matematika, sedangkan Parto berperan 
sebagai suaminya. Percakapan di atas terdapat penyimpangan maksim 
kebijaksanaan. Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Parto karena 
memaksimalkan keuntungan diri sendiri dan menimbulkan kerugian pada lawan 
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tuturnya, yaitu Okky. Parto melakukan sebuah penyimpangan maksim 
kebijaksanaan karena ia berusaha memutarbalikkan fakta. Hal itu dapat dilihat 
dari tuturan Parto “Perasaanku dari Tangerang deh. Kenapa loe bilang dari 
Tegal?”. Padahal Parto yang mengatakan Tegal tetapi ia memutarbalikkan fakta 
kalau yang mengatakan tersebut adalah Okky. 
3) Memaksimalkan Kerugian Orang Lain dengan Membingungkan Lawan 
Tutur 
(9)  Parto  : Ini tukang es? 
Aziz  : Iya.. Tukang es. 
Parto  : Yaudahlah. Ayo dibikin! Gak pakai sawi. 
Aziz  : Ini tukang es, bang. 
Parto  : Salah gak kalau gue pesen es gak pakai sawi? 
Aziz  : Yaaa betul, Bang. 
Parto  : Yaudah. Dari mana cendol pakai sawi. 
(33/ Lenong Rempong/Trans 7/30 September 2014) 
 
Konteks tuturan pada data (9) adalah percakapan antara Parto dengan 
Aziz mengenai es. Parto berperan sebagai pembeli dan Aziz berperan sebagai 
penjual es. Percakapan tersebut terdapat penyimpangan maksim kebijaksanaan. 
Hal itu dapat dilihat dari tuturan Parto “Gak pakai sawi”. Parto melakukan 
sebuah penyimpangan maksim kebijaksanaan yaitu memaksimalkan kerugian 
terhadap orang lain karena membingungkan lawan tuturnya, yaitu Aziz. Parto 
mengatakan kepada Aziz bahwa ia ingin memesan es tanpa sawi. Pada 
umumnya penjual yang memakai sawi sebagai pelengkap makanan adalah 
penjual mie ayam tetapi Parto mengatakan hal itu pada penjual es. 
b. Penyimpangan Maksim Penerimaan 
1) Memaksimalkan Keuntungan Diri Sendiri dengan Memanfaatkan 
Ketidaktahuan Lawan Tutur 
(10)  Wendi : Ngomong-ngomong STNK udah diperpanjang? 
Budi  : Udah dong. 
Wendi : Loe gak tahu STNK? (ditujukan kepada Parto). 
Parto  : (menggeleng-gelengkan kepala) 
Wendi : Surat Tanda Nomor Kuda. 
Penonton : Hahaha....... 




Konteks tuturan yang terjadi pada data (10) adalah percakapan antara 
Wendi, Budi dan Parto. Wendi sebagai penutur, sedangkan Budi dan Parto 
sebagai lawan tuturnya. Wendi membicarakan dengan lawan tuturnya mengenai 
kepanjangan STNK. Namun, percakapan tersebut terjadi penyimpangan maksim 
penerimaan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Wendi “Loe gak tahu 
STNK?”. Wendi melakukan sebuah penyimpangan maksim penerimaaan karena 
memanfaatkan ketidaktahuan lawan tuturnya, yaitu Parto. Wendi menanyakan 
apakah Parto mengetahui singkatan dari STNK. STNK yang dimaksud yaitu 
Surat Tanda Nomor Kuda. Pada saat itu Wendi sedang menaiki sebuah kuda-
kudaan. 
2) Memaksimalkan Keuntungan Diri Sendiri dengan Memerintah Lawan 
Tutur 
(11) Okky  : Kakek tenang aja! Saya juga akan transfer, honor  
  saya itu udah gak pakai rupiah, Kek. 
Parto  : Dolar? 
Okky  : Bentuknya beras ma mie instan. 
Penonton : Hahahahaha.... 
Parto  : Gimana kalau transfernya gak usah beras ma mie  
  instan. 
Okky  : Apa dong, Kek? 
Parto  : Kasur kapuk aja. 
(63/Lenong Rempong/Trans 7/11 November 2014) 
 
Konteks tuturan yang terjadi pada data (11) adalah percakapan antara 
Okky dan Parto. Okky berperan sebagai cucu, sedangkan Parto berperan sebagai 
kakeknya. Okky membicarakan dengan Parto mengenai gajinya menjadi seorang 
penari Ronggeng. Namun, percakapan di atas terjadi penyimpangan maksim 
penerimaan. Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Parto. Hal itu dapat dilihat 
dari tuturan Parto “Kasur kapuk aja”. Parto melakukan sebuah penyimpangan 
maksim penerimaan karena memaksimalkan keuntungan bagi diri sendirinya. 
Percakapan (11) berawal ketika Okky ingin mentransfer gajinya dalam bentuk 
beras dan mie instan. Akan tetapi, Parto justru meminta kasur kapuk daripada 
beras dan mie instan. Hal itu menunjukkan bahwa percakapan (11) terdapat 
penyimpangan maksim penerimaan karena Parto berusaha memaksimalkan 
keuntungan bagi diri sendiri. 
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c. Penyimpangan Maksim Kemurahan 
1) Memaksimalkan Ketidakhormatan Lawan Tutur dengan Berkata Tidak 
Mengenakkan 
(12) Wendi  : Penonton! 
 Penonton : Hoooy...!!! 
Wendi : Dedi?Dukun? (ditujukan kepada Okky). 
Okky  : Hahahahaha…Mami…Mami...!! 
(31/ Lenong Rempong/Trans 7/30 September 2014) 
 
Percakapan (12) juga terjadi penyimpangan maksim kemurahan. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Wendi karena memaksimalkan 
ketidakhormatan lawan tuturnya, yaitu Okky. Hal tersebut dapat dilihat dari 
tuturan Wendi “Dedi? Dukun? (ditujukan kepada Okky)”. Wendi berperan 
sebagai anak, sedangkan Okky dan Parto berperan sebagai orang tuanya. Wendi 
membicarakan mengenai panggilan untuk kedua orang tuanya.Wendi 
memanggil Parto dengan sebutan Dedi, sedangkan ia memanggil Okky dengan 
sebutan dukun. Tuturan tersebut tentu menyimpang dari maksim kemuraha. 
Dalam maksim kemurahan  penutur diharuskan meminimalkan ketidakhormatan 
pada lawan tutur. Akan tetapi, Wendi justru memaksimalkan ketidakhormatan 
pada lawan tuturnya. 
2) Memaksimalkan Ketidakhormatan Lawan Tutur dengan Mengatakan 
Pujian yang Tidak Tulus 
(13) Parto : Emang banyak orang kampung yang nglirik dia, cuma di hati  
  gue, loe anak satu-satunya. Bawang Putih kan anak tiri.   
  Walaupun cantik tetep aja loe yang paling cantik. 
  Okky : Yaaah... Babe... aye cantik yah, Be? 
Parto : Gak ada orang tua yang jelek-jelekin anaknya walaupun    
  anaknya jelek. 
(2/ Lenong Rempong/Trans 7/2 Oktober 2014) 
 
Konteks tuturan yang terjadi pada data (13) yaitu percakapan antara Parto 
dan Okky. Parto sebagai penutur (berperan sebagai ayah), sedangkan Okky 
sebagai lawan tutur (berperan sebagai anak). Parto membicarakan dengan Okky 
mengenai pandangan terhadap anaknya. Namun, percakapan (13) terdapat 
penyimpangan maksim kemurahan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Parto 
“Gak ada orang tua yang jelek-jelekin anaknya walaupun anaknya jelek”. 
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Tuturan tersebut menyimpang dari maksim kemurahan karena Parto 
memaksimalkan rasa ketidakhormatan lawan tuturnya dengan mengatakan 
bahwa tidak ada orang tua yang menjelek-jelekkan anaknya meskipun anaknya 
jelek. 
3) Memaksimalkan Ketidakhormatan Lawan Tutur dengan Merendahkan 
Kemampuan Lawan Tutur 
(14) Surya  : Sarung tangan ajaib! 
Ruben : Sarung tangan ajaib? 
Surya  : Iya.. 
Ruben : Gimana cara menggunakannya? 
Surya  : Yaaah... dipakai saja! Kamu bodoh sekali.  
Ruben : Hehehehehehe.... 
(40/ Lenong Rempong/Trans 7/10 November 2014) 
 
Konteks tuturan yang terjadi pada data (14) adalah percakapan antara 
Surya dan Ruben. Surya berperan sebagai Doraemon, sedangkan Ruben 
berperan sebagai Nobita. Surya membicarakan dengan Ruben mengenai cara 
menggunakan sarung tangan ajaib. Namun, percakapan (14) terdapat 
penyimpangan maksim kemurahan. Penyimpangan tersebut dilakukan oleh 
Surya. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Surya “Yaaah... dipakai saja! 
Kamu bodoh sekali”. Surya melakukan sebuah penyimpangan maksim 
kemurahan karena merendahkan kemampuan lawan tuturnya, yaitu Ruben. 
Percakapan di atas berawal ketika Ruben menanyakan kepada Surya bagaimana 
cara memakai sarung tangan ajaib. Akan tetapi, jawaban yang diberikan oleh 
Surya menyimpang dari maksim kemurahan. Surya justru mengatakan bahwa 
Ruben bodoh sekali karena tidak tahu cara memakai sarung tangan tersebut. 
4) Memaksimalkan Ketidakhormatan Lawan Tutur dengan Merendahkan 
Fisik Lawan Tutur 
(15) Wendi : Kamu baru ya? 
Ruben : Kok tahu? 
Wendi  : Diatur dong! Masak berasnya ditaruh di situ  
    (ditujukan kepada Budi Anduk). 
Ruben : Maaf pangeran, ini bukan tempat beras tapi kuali. 




Konteks tuturan yang terjadi pada data (15) adalah percakapan antara 
Wendi dan Ruben. Wendi berperan sebagai pangeran, sedangkan Ruben 
berperan sebagai penjual. Wendi membicarakan dengan Ruben mengenai cara 
mengatur warung. Namun, percakapan di atas terdapat penyimpangan maksim 
kemurahan. Hal tersebut dapat dilihat dari tuturan Wendi “Masak berasnya 
ditaruh di situ!”. Wendi melakukan sebuah penyimpangan maksim kemurahan 
karena memaksimalkan ketidakhormatan terhadap orang ketiga. 
Ketidakhormatan yang dimaksud yaitu merendahkan fisik Budi dengan 
mengatakan bahwa badan Budi yang besar disamakan dengan karung beras. 
5) Memaksimalkan Ketidakhormatan Lawan Tutur dengan Merendahkan 
Status Lawan Tutur 
(16) Parto  : Gue juga beliin buat loe nih! (Sambil memmbawa tas  
     buatan). 
Okky  : Hahahaha....hey....hey...gue juga pakai tas. 
Soimah : Kelihatan yah, orang susah pengen kaya begitu! 
Penonton : Hahahahahaha…. 
(95/Lenong Rempong/Trans 7/16 Oktober 2014) 
 
Percakapan pada data (16) terjadi penyimpangan maksim kemurahan. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Soimah. Parto dan Okky berperan 
sebagai sepasang suami istri, sedangkan Soimah berperan sebagai tetangganya. 
Namun, percakapan tersebut terjadi penyimpangan maksim kemurahan. Hal itu 
dapat dilihat dari tuturan Soimah “Kelihatan yah, orang susah pengen kaya 
begitu!”. Soimah melakukan sebuah penyimpangan maksim kemurahan karena 
merendahkan status lawan tuturnya, yaitu Parto dan Okky. Soimah mengatakan 
kepada penonton bahwa orang susah yang pengen kaya itu seperti Okky dan 
Parto. 
d. Penyimpangan Maksim Kerendahan Hati 
1) Membanggakan Penampilan Diri Sendiri 
(17) Budi : Pangeran sudah memutuskan untuk memilih anak bapak. 
Parto : Tuh kan.. emang kalo jodoh gak kemana. 
Okky : Emang pasti yang dipilih kulitnya yang halus, kulit aye  
   kan halus kayak kulit semangka. 




Konteks tuturan yang terjadi pada data (17) adalah percakapan antara 
Budi, Parto, dan Okky. Budi berperan sebagai pengawal pangeran, Parto sebagai 
ayah Okky, dan Okky sebagai Bawang Merah. Budi membicarakan dengan 
Parto dan Okky mengenai keputusan pangeran untuk memilih pasangannya. 
Namun, percakapan (17) terdapat penyimpangan maksim kerendahan hati. Hal 
tersebut dapat dilihat dari tuturan Okky “Emang pasti yang dipilih kulitnya 
yang halus, kulit aye kan halus kayak kulit semangka”. Okky melakukan 
sebuah penyimpangan maksim kerendahan hati karena membanggakan 
penampilan dirinya sendiri. Ia dengan percaya diri mengatakan bahwa pangeran 
akan memilihnya karena ia memiliki kulit yang halus seperti kulit semangka. 
Padahal informasi yang disampaikan oleh Budi belum selesai. Pangeran memilih 
Omesh yang berperan sebagai bawang putih dan tidak memilih Okky. 
2) Membanggakan Kemampuan Diri Sendiri 
(18) Okky  : Penonton, aku ada berita bagus! 
Penonton : Apa tuh? 
Okky  : Karena suaraku bagus, aku akan mengadakan  
     konser. 
Penonton : Huuuuuuuuhhh..... 
(42/ Lenong Rempong/Trans 7/10 November 2014) 
 
Konteks tuturan pada data (18) adalah percakapan antara Okky dan 
penonton. Okky sebagai penutur dan penonton sebagai lawan tuturnya. Okky 
membicarakan dengan penonton mengenai kemampuannya bernyanyi. Namun, 
percakapan di atas terjadi penyimpangan maksim kerendahan hati. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Okky. Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
Okky “Karena suaraku bagus, aku akan mengadakan konser”. Okky 
melakukan sebuah penyimpangan maksim kerendahan hati karena 
membanggakan kemampuan dirinya sendiri. Ia mengatakan kepada penonton 





e. Penyimpangan Maksim Kecocokan 
1) Memaksimalkan Ketidakcocokan dengan Menyatakan Hal yang 
Bertolak Belakang 
(19) Ruben : Sini Mon... yang loe omongin Jupe ini? Pembantu  
    baru? 
Mona  : Iya...  Dia sok cantik kan? Cantikan aku kemana- 
    mana. 
Ruben : Jauhlah Mon... 
Mona  : Cantikan aku kan? 
Ruben : Loe ama dia?Yaaah... dialah. 
(25/ Lenong Rempong/Trans 7/30 September 2014) 
Percakapan (19) terjadi penyimpangan maksim kerendahan hati. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Ruben. Ruben dan Mona berperan 
sebagai pembantu. Ruben membicarakan dengan Mona mengenai pembantu 
baru. Namun, percakapan tersebut terdapat penyimpangan maksim kecocokan 
yang dilakukan oleh Ruben. Hal itu dapat dilihat dari tuturan Ruben “Loe ama 
dia? Yaaah... dialah”. Ruben melakukan sebuah penyimpangan maksim 
kecocokan karena memaksimalkan ketidakcocokan terhadap lawan tuturnya, 
yaitu Mona. Ruben menyatakan bahwa Jupe lebih cantik daripada Mona.  
2) Memaksimalkan Ketidakcocokan dengan Menyatakan Hal yang Tidak 
Sebenarnya 
(20) Jupe  : Ini mobilnya baru ya, Bang? 
Ruben : Heeeeeeey... gerobak..gerobak...!! 
Jupe  : Hahahahaha..... 
 (38/Lenong Rempong/Trans 7/10 November 2014) 
 
Konteks tuturan pada data (20) adalah percakapan antara Jupe dan 
Ruben. Jupe berperan sebagai pembantu dan Ruben berperan sebagai kekasihnya 
(sebagai penjual es). Jupe membicarakan dengan Ruben mengenai benda yang 
ada di sebelahnya. Namun, percakapan tersebut terdapat penyimpangan maksim 
kecocokan. Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Ruben. Hal itu dapat dilihat 
dari tuturan Ruben “Heeeeeeey... gerobak..gerobak...!!”. Ruben melakukan 
sebuah penyimpangan maksim kecocokan karena Jupe menyatakan hal yang 
tidak sebenarnya. Percakapan di atas berawal ketika Aziz masuk ke panggung 
dengan mendorong sebuah gerobak. Jupe bertanya apakah itu mobil baru. Ruben 
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langsung mengatakan kepada Jupe bahwa itu gerobak. Bahkan ia mengatakan 
hal tersebut dengan berteriak. 
f. Penyimpangan Maksim Kesimpatian 
1) Memaksimalkan Rasa Antipati dengan Tidak Peduli Kondisi Lawan 
Tutur 
(21) Wendi : Eh.. loe lagian juga gimana sih, kalau bentuknya  
    kayak gini jangan dicolek (ditujukan kepada Okky). 
Ruben : Diapain? 
Wendi : Disrempet! 
Ruben : Hehehehehe... 
(13/ Lenong Rempong/Trans 7/2 Oktober 2014) 
 
Konteks tuturan pada data (21) adalah percakapan antara Wendi dan 
Ruben. Wendi sebagai penutur dan Ruben sebagai lawan tuturnya. Wendi 
membicarakan dengan Ruben mengenai cara menyentuh Okky. Namun, 
percakapan tersebut terdapat penyimpangan maksim kesimpatian. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Wendi. Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
Wendi “Disrempet!”. Wendi melakukan sebuah penyimpangan maksim 
kesimpatian karena memaksimalkan rasa antipasi terhadap orang ketiga, yaitu 
Okky. Percakapan tersebut berawal ketika Ruben mencolek Okky tetapi Wendi 
menyuruh Ruben untuk menyerempetnya.  
3. Tujuan Penyimpangan Prinsip Kesopanan dalam Acara Humor Lenong 
Rempong di Trans 7 
a. Tujuan Menjelaskan 
(22) Wendi : Ngomong-ngomong STNK udah diperpanjang? 
Budi  : Udang dong. 
Wendi : Loe gak tahu STNK? (ditujukan kepada Parto). 
Budi  : Kasih tahu! 
Wendi : Surat Tanda Nomor Kuda. 
Penonton : Hahaha....... 
(7/ Lenong Rempong/Trans 7/2 Oktober 2014) 
 
Percakapan (22) terjadi penyimpangan maksim penerimaan karena 
memanfaatkan ketidaktahuan lawan tuturnya. Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
Wendi “Loe gak tahu STNK?”. Wendi melakukan sebuah penyimpangan 
tersebut karena memiliki sebuah tujuan yang ingin disampaikan kepada lawan 
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tuturnya, Parto. Wendi ingin menjelaskan apa yang dimaksud dengan STNK. 
STNK yang dimaksud adalah Surat Tanda Nomor Kuda. 
b. Tujuan Memerintah 
(23) Buyung : Doraemon, bisa kabulin permintaan kita gak? 
Surya  : Apa? 
Buyung : Angkat derajat kita dong! 
Ruben : Hahahahaha... Kalo loe jadi pemain malah gak lucu. 
Buyung  : Oooooiya..iya...betul. 
(41/ Lenong Rempong/Trans 7/10 November 2014) 
 
Percakapan (23) terjadi penyimpangan maksim kebijaksanaan. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Buyung. Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
Buyung “Angkat derajat kita dong!”. Buyung melakukan penyimpangan 
tersebut dengan tujuan memerintah lawan tuturnya, yaitu Surya. Buyung 
memerintah Surya untuk mengangkat derajat Buyung dan Remon yang hanya 
berperan sebagai pemain pendukung. 
c. Tujuan Menyombongkan Diri 
(24) Okky  : Penonton, aku ada berita bagus. 
Penonton : Apa tuh? 
Okky   : Karena suaraku bagus, aku akan mengadakan  
    konser. 
Penonton : Wuuuuuiiiihhhh….. 
(42/ Lenong Rempong/Trans 7/10 November 2014) 
 
Percakapan (24) terjadi penyimpangan maksim kerendahan hati dengan 
cara membanggakan kemampuan dirinya sendiri. Hal itu dapat dilihat dari 
tuturan Okky “Karena suaraku bagus, aku akan mengadakan konser”. Okky 
melakukan sebuah penyimpangan tersebut dengan tujuan untuk 
menyombongkan kemampuannya bernyanyi. Okky merasa bahwa ia memiliki 
suara yang bagus. 
d. Tujuan Menghina 
(25) Parto  : Loe kagak tahu ceritanya gimana saya dapatin  
    dia?(yang dimaksud adalah Okky). 
Buyung : Gimana? 
Parto  : Ini jadi rebutan. 
Buyung : Di kampus? 
Parto  : Di kampung. 
Buyung : Direbutin orang-orang ya? 
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Parto  : Direbutin kucing, gue rebut. 
Okky  : Ikan tongkol kali yah, gue. 
(29/ Lenong Rempong/Trans 7/30 September 2014) 
 
Percakapan (25) juga terjadi penyimpangan maksim kemurahan karena 
mengatakan sesuatu yang tidak enak terhadap lawan tuturnya. Hal tersebut dapat 
dilihat dari tuturan Parto “Direbutin kucing, gue rebut”. Parto melakukan 
sebuah penyimpangan maksim kemurahan karena bertujuan menghina lawan 
tuturnya, yaitu Okky. Parto menceritakan kepada Buyung bagaimana ia bisa 
mendapatkan Okky. Akan tetapi, Parto menghina Okky dengan mengatakan 
bahwa ia mendapatkan Okky karena rebutan dengan kucing. 
e. Tujuan Menyakiti 
(26) Wendi : Eh.. loe lagian juga gimana sih, kalau bentuknya  
    kayak gini jangan dicolek (ditujukan kepada Oki). 
Ruben : Diapain? 
Wendi : Disrempet! 
Ruben : Hehehehehehe… 
(13/ Lenong Rempong/Trans 7/2 Oktober 2014) 
 
Percakapan (26) terjadi penyimpangan maksim kesimpatian. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Wendi. Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
Wendi  “Disrempet!”. Wendi melakukan sebuah penyimpangan maksim 
kesimpatian karena bertujuan menyakiti Okky dengan cara menyuruh Ruben 
untuk menyerempetnya. 
f. Tujuan Menyalahkan 
(27) Okky  : Saya ini guru matematika di SMA 18 Tangerang. 
Parto  : Dari mana? 
Penonton : SMA 18 Tangerang. 
Parto  : Tegal? 
Okky  : Tangerang 
Parto  : Perasaanku dari Tangerang deh. Kenapa loe  
    bilang dari Tegal? 
Okky  : Kan loe yang ngomong, Bang. 
(47/ Lenong Rempong/Trans 7/7 November 2014) 
 
Percakapan (27) terjadi penyimpangan maksim kebijaksanaan. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Parto. Parto melakukan penyimpangan 
tersebut karena bertujuan menyalahkan lawan tuturnya, yaitu Okky. Parto 
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menyalahkan Okky dengan cara memutarbalikan fakta bahwa Okky yang 
mengatakan “Tangerang” bukan Parto. Hal itu dapat dilihat dari tuturan Parto 
“Perasaanku dari Tangerang deh. Kenapa loe bilang dari Tegal?”. 
g. Tujuan Menentang 
(28) Ruben: Sini Mon... yang loe omongin Jupe ini? Pembantu baru? 
Mona : Iya...  Dia sok cantik kan? Cantikan aku kemana-mana. 
Ruben: Jauhlah Mon... 
Mona : Cantikan aku kan? 
Ruben: Loe ama dia?Yaaah... dialah. 
(25/ Lenong Rempong/Trans 7/30 September 2014) 
 
Percakapan (28) terjadi penyimpangan maksim kecocokan. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Ruben karena memaksimalkan 
ketidakcocokan terhadap lawan tuturnya, yaitu Mona. Ruben melakukan 
penyimpangan maksim kecocokan karena bertujuan menentang lawan tuturnya, 
Mona. Ruben menentang Mona dengan mengatakan bahwa ia tidak setuju jika 
Mona lebih cantik daripada Jupe.  
h. Tujuan Membingungkan 
(29) Parto : Ini tukang es? 
Aziz : Iya.. Tukang es. 
Parto : Yaudahlah. Ayo dibikin! Gak pakai sawi. 
Ruben: Ini tukang es, bang. 
Parto : Salah gak kalau gue pesen es gak pakai sawi? 
Ruben: Yaaa betul, Bang. 
Parto : Yaudah. Dari mana cendol pakai sawi. 
(33/ Lenong Rempong/Trans 7/30 September 2014) 
 
Percakapan (29) terjadi penyimpangan maksim kebijaksanaan. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Parto. Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
Parto “Yaudahlah. Ayo dibikin! Gak pakai sawi”. Parto melakukan 
penyimpangan tersebut karena bertujuan membingungkan lawan tuturnya, yaitu 
Aziz dengan mengatakan bahwa ia ingin memesan es tanpa memakai sawi. Hal 
tersebut tentu membuat Aziz merasa kebingungan. 
i. Tujuan Meminta 
(30) Okky : Be... aye pengen labunya yang punya Bawang Putih! 
Parto : Labu apaan? Labu dangdut apa labu apa? 
Okky : Hahahahaha... Labu, Be! Labu pemikat. 
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(84/Lenong Rempong/Trans 7/11 November 2014) 
 
Percakapan (30) juga terdapat penyimpangan maksim penerimaan. 
Penyimpangan tersebut dilakukan oleh Okky. Hal itu dapat dilihat dari tuturan 
Okky “Be... aye pengen labunya yang punya Bawang Putih!”. Okky 
melakukan penyimpangan maksim penerimaan karena bertujuan meminta 
sesuatu kepada lawan tuturnya, yaitu Parto. Okky mengatakan kepada Parto 
bahwa ia ingin labu yang dibawa oleh Bawang Putih (diperankan oleh Omesh). 
Lenong Rempong merupakan salah satu acara humor yang cukup 
berkualitas. Hal itu disebabkan karena acara humor Lenong Rempong di Trans 7 
tidak berfungsi sebagai sarana hiburan dan menyalurkan beban perasaan saja, 
tetapi juga terdapat nilai-nilai pendidikan moral yang disampaikan pemain 
kepada penonton melalui gambaran watak tokoh, hubungan antar-tokoh, dan 
gerak setiap tokoh yang terdapat dalam cerita. Nilai-nilai pendidikan moral yang 
terdapat dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7 antara lain: (1) bersifat 
rendah hati, (2) menghargai pemberian orang lain, (3) tidak menyepelekan atau 
menghina orang lain, (4) memberi bantuan kepada orang yang membutuhkan, 
(5) peduli dengan kondisi orang lain, dan (6) menerima apa yang dikatakan oleh 
orang lain baik itu ejekan/sindiran/cacian. 
Juhaidi (2009) juga melakukan penelitian tentang nilai-nilai humor dalam 
kisah hidup Sumambing. Penelitian Juhaidi (2009) menunjukkan bahwa (1) kisah 
humor Sumambing merupakan perlawanan terhadap kisah humor porno yang 
menjadi stigma urang Banjar, (2) Sumambing yang penyabar, (3) keusilan tidak 
harus dihadapi dengan kemarahan karena kemarahan itulah sebenarnya tujuan 
dari orang-orang usil, (4) mengakui kesalahan, (5) perlawanan terhadap sikap 
umum masyarakat. Adapun penelitian ini menunjukkan nilai-nilai pendidikan 
moral yang terdapat dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7 antara lain 
(1) bersifat rendah hati, (2) menghargai pemberian orang lain, (3) tidak 
menyepelekan atau menghina orang lain, (4) memberi bantuan kepada orang 
yang membutuhkan, (5) peduli dengan kondisi orang lain, dan (6) menerima apa 
yang dikatakan oleh orang lain baik itu ejekan/sindiran/cacian. 
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Persamaan penelitian Suraningsih (2013) dengan penelitian ini yaitu 
mengkaji penggunaan prinsip kesopanan. Penelitian Suraningsih mengkaji 
penggunaan prinsip kesopanan dalam majalah Djaka Lodang, sedangkan 
penelitian ini mengkaji penggunaan prinsip kesopanan dalam acara humor 
Lenong Rempong di Trans 7. Hasil penelitian Suraningsih (2013) ditemukan 
enam bentuk penggunaan prinsip kesopanan, yakni maksim kebijaksanaan 6 
data, maksim penerimaan 2 data, maksim kemurahan 3 data, maksim kerendahan 
hati 3 data, maksim kecocokan 6 data, dan maksim kesimpatian 9 data. Adapun 
hasil penelitian ini juga menemukan enam bentuk penggunaan prinsip kesopanan 
yaitu maksim kebijaksanaan 4 data, maksim penerimaan 3 data, maksim 
kemurahan 2 data, maksim kerendahan hati 9 data, maksim kecocokan 3 data, 
dan maksim kesimpatian 4 data. Penggunaan prinsip kesopanan dalam penelitian 
Suraningsih (2013) didominasi oleh maksim kesimpatian, sedangkan penelitian 
ini didominasi maksim kerendahan hati. 
Penelitian yang dilakukan Setyowati (2014) dengan penelitian ini 
memiliki persamaan berupa penyimpangan prinsip kesopanan. Setyowati (2014) 
menemukan bentuk penyimpangan prinsip kesopanan dalam acara Dagelan 
Curanmor di Yess Radio, sedangkan penelitian ini dalam acara humor Lenong 
Rempong di Trans 7. Hasil penelitian Setyowati (2014) ditemukan enam bentuk 
penyimpangan prinsip kesopanan yakni penyimpangan maksim kebijaksanaan, 
penyimpangan maksim penerimaan, penyimpangan maksim kemurahan, 
penyimpangan maksim kerendahan hati, penyimpangan maksim kecocokan, dan 
penyimpangan maksim kesimpatian. Adapun hasil penelitian ini juga ditemukan 
enam bentuk penyimpangan prinsip kesopanan. Dalam penelitian ini 
penyimpangan maksim kebijaksanaan dengan membingungkan lawan tutur, 
memerintah lawan tutur, dan memutarbalikkan fakta. Penyimpangan maksim 
penerimaan dengan memanfaatkan ketidaktahuan dan meminta sesuatu kepada 
lawan tutur. Penyimpangan maksim kemurahan karena berkata tidak 
mengenakkan, mengatakan pujian tidak tulus, merendahkan fisik, merendahkan 
kemampuan, dan merendahkan status lawan tutur. Penyimpangan maksim 
kerendahan hati dengan membanggakan kemampuan dan penampilan diri 
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sendiri. Penyimpangan maksim kecocokan dengan menyatakan hal yang 
bertolak belakang dan hal tidak sebenarnya. Penyimpangan maksim kesimpatian 
dengan tidak peduli dengan kondisi lawan tutur. Penyimpangan prinsip 
kesopanan dalam penelitian Setyowati (2014) dan penelitian ini sama-sama 
didominasi oleh penyimpangan maksim kemurahan. 
Simpulan 
Penggunaan prinsip kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong di 
Trans 7 terdiri dari enam maksim yakni maksim kebijaksanaan 4 data, maksim 
penerimaan 3 data, maksim kemurahan 2 data, maksim kerendahan hati 9 data, 
maksim kecocokan 3 data, dan maksim kesimpatian 4  data. Penggunaan prinsip 
kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 7 didominasi oleh 
maksim kerendahan hati.  
Adapun penyimpangan prinsip kesopanan dalam acara humor Lenong 
Rempong di Trans 7 terdiri dari enam penyimpangan. Penyimpangan maksim 
kebijaksanaan (10 data) dengan membingungkan lawan tutur, memerintah lawan 
tutur, dan memutarbalikkan fakta. Penyimpangan maksim penerimaan (8 data) 
dengan memanfaatkan ketidaktahuan dan meminta sesuatu kepada lawan tutur. 
Penyimpangan maksim kemurahan (31 data) dengan berkata tidak 
mengenakkan, mengatakan pujian tidak tulus, merendahkan fisik, merendahkan 
kemampuan, dan merendahkan status lawan tutur. Penyimpangan maksim 
kerendahan hati (9 data) dengan membanggakan kemampuan dan penampilan 
diri sendiri. Penyimpangan maksim kecocokan (7 data) dengan menyatakan hal 
yang bertolak belakang dan hal tidak sebenarnya. Penyimpangan maksim 
kesimpatian (10 data) dengan tidak peduli dengan kondisi lawan tutur. 
Penyimpangan prinsip kesopanan dalam acara humor Lenong Rempong di Trans 
7 didominasi oleh penyimpangan maksim kemurahan.  
Selain itu, ada beberapa tujuan yang muncul berdasarkan penyimpangan 
prinsip kesopanan. Tujuan yang dimaksud yaitu menjelaskan 7 data, memerintah 
4 data, menyombongkan diri sendiri 9 data, menghina 31 data,  menyakiti 9 data, 
menyalahkan 2 data, menentang 7 data, membingungkan 4 data, dan meminta 2 
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data. Dari sembilan tujuan di atas, tujuan yang paling mendominasi yaitu tujuan 
menghina. 
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